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Abstrak

Perceraian orang tua merupakan salah satu faktor risiko yang cukup signifikan dalam
memengaruhi Perkembangan psikologis remaja, khususnya dalam lingkungan sekolah, memerlukan
perhatian serius karena pada tahap ini mereka rentan terhadap berbagai permasalahan emosional dan
sosial. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK YPIP Talang Ubi Pali,
metode psikoedukasi digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai
dampak perceraian orang tua terhadap kesehatan mental remaja. Melalui pendekatan ini, siswa diajak
untuk mengenali risiko psikologis yang mungkin timbul, sekaligus memperoleh pengetahuan serta
keterampilan dalam mengelola emosi dan membangun ketahanan diri secara adaptif. Hasil pelaksanaan
psikoedukasi menunjukkan bahwa intervensi ini efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap
isu broken home. Perceraian terbukti membawa dampak negatif terhadap aspek emosional, sosial, dan
akademik siswa, seperti gangguan konsentrasi, munculnya perilaku menyimpang, kecemasan, hingga
ketergantungan emosional. Psikoedukasi tidak hanya berperan dalam membantu siswa memperkuat
ketahanan mental, tetapi juga membuka ruang dialog yang memungkinkan mereka memperoleh
dukungan emosional dari lingkungan sekolah, baik dari teman sebaya, guru, maupun konselor.

Kata Kunci: Psikoedukasi, SMK YPIP Talang Ubi Pali, Perceraian Orang Tua

PENDAHULUAN

SMK YPIP Talang Ubi Pali adalah
sebuah Sekolah Menengah Kejuruan swasta yang
berdiri sejak tahun 2010 dan berlokasi di Talang
Ubi, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir,
Provinsi Sumatera Selatan. Sekolah ini memiliki
visi untuk membentuk peserta didik yang
beriman, cerdas, terampil, mandiri, serta
memiliki wawasan global. Misinya diarahkan
pada pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang disesuaikan dengan minat, bakat,
dan potensi siswa, serta membina kemandirian
melalui program pembiasaan dan kegiatan
kewirausahaan.

Sebagai institusi pendidikan kejuruan,
SMK YPIP Talang Ubi Pali memiliki peran
strategis dalam mempersiapkan peserta didik
agar mampu menghadapi tantangan dunia kerja
melalui penguasaan keterampilan yang relevan
serta pembentukan karakter yang tangguh.
Namun, dalam realitas kehidupan sekolah, tidak
sedikit siswa yang mengalami gangguan
kesehatan mental akibat perceraian orang tua.
Kondisi ini kerap berdampak negatif, terutama
bagi remaja yang tengah berada dalam fase
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pencarian jati diri dan lebih rentan terhadap
permasalahan psikologis (Rayhan,2019).
Dampak tersebut di lingkungan sekolah dapat
terlihat melalui menurunnya prestasi akademik
akibat ketidakhadiran siswa yang sering bolos
karena kurangnya pengawasan orang tua,
meningkatnya konflik dengan teman sebaya yang
dipicu oleh ketidakstabilan emosi, hingga
keterlibatan dalam perilaku menyimpang yang
disebabkan oleh kurangnya perhatian dan
dukungan emosional dari keluarga.

Perceraian orang tua menjadi salah satu
faktor risiko yang cukup signifikan dalam
memengaruhi perkembangan psikologis remaja,
terutama dalam konteks kehidupan sekolah
(Amanto, 2004). Remaja yang mengalami
peristiwa tersebut cenderung lebih rentan
terhadap berbagai gangguan emosional, seperti
kecemasan, kesedihan yang mendalam, perasaan
tidak diperhatikan, serta penurunan harga diri.
Ketidakstabilan emosi dan pikiran yang
ditimbulkan dari kondisi tersebut dapat secara
langsung menghambat kematangan akademik
dan perkembangan psikososial remaja.

Untuk mengatasi permasalahan
psikologis yang dialami remaja akibat perceraian
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orang tua, psikoedukasi diterapkan sebagai
metode intervensi yang bertujuan memberikan
pemahaman dan keterampilan dalam menghadapi
dampak emosional dari kondisi tersebut (Yulianti
& Jannah, 2021). Psikoedukasi merupakan
pendekatan preventif yang mengintegrasikan
unsur edukatif dan intervensi psikologis guna
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, serta
kemampuan koping individu terhadap berbagai
persoalan kesehatan mental (Piara, Rhesa,
Hamid, Sadzali, & Hasanuddin, 2022). Dalam
pelaksanaannya, psikoedukasi dilakukan secara
terstruktur  di  lingkungan  kelas  dengan
mengangkat tema utama ‘“Bahaya Perceraian
Orang Tua (Broken Home)”  terhadap
kesejahteraan psikologis siswa. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk meningkatkan
literasi emosional dan psikologis remaja agar
mereka mampu mengenali, memahami, dan
mengelola berbagai emosi yang timbul akibat
konflik keluarga, seperti kecemasan, rasa
bersalah, atau kesedihan mendalam.
Psikoedukasi tidak hanya menyoroti
pentingnya menjaga kesehatan fisik, tetapi juga
menekankan  urgensi  perhatian  terhadap
kesehatan mental, terutama pada masa remaja
yang merupakan periode perkembangan yang
rentan (Gina, 2021). Ketidakmampuan dalam
menangani tekanan psikologis akibat kondisi
keluarga yang tidak harmonis dapat berdampak
pada penurunan motivasi belajar, minat terhadap
sekolah, serta prestasi akademik siswa. Selain itu,
psikoedukasi juga berperan sebagai langkah
preventif dalam mencegah munculnya gangguan
psikologis yang lebih serius, seperti depresi dan
gangguan kecemasan (Pfeiffer & Reddy, 2021).
Dalam pelaksanaannya, penulis
menerapkan pendekatan psikologi perkembangan
dan  kognitif-perilaku  (CBT). Pendekatan
psikologi perkembangan dimanfaatkan untuk

memahami dinamika emosional dan sosial
remaja dalam merespons konflik keluarga,
dengan mempertimbangkan tahapan

perkembangan khas usia remaja (Berk, 2013).
Sementara itu, pendekatan kognitif-perilaku
digunakan sebagai strategi intervensi untuk
membantu siswa mengidentifikasi pikiran-
pikiran negatif akibat perceraian orang tua, dan
menggantinya dengan pola pikir yang lebih
adaptif melalui teknik restrukturisasi kognitif dan
pelatihan keterampilan koping (Beck, 2011).
Melalui metode seperti diskusi kelas, simulasi,
konseling kelompok, dan refleksi diri, siswa
diajak untuk memahami bahwa perceraian

bukanlah kesalahan mereka, serta menyadari
potensi diri mereka untuk tetap tumbuh dan
berkembang secara positif.

Pelaksanaan psikoedukasi memberikan
sejumlah  dampak  positif, antara lain
meningkatnya  kemampuan siswa dalam
mengenali dan mengelola emosi, bertambahnya
rasa percaya diri, tumbuhnya empati terhadap
sesama, serta terbentuknya ketahanan psikologis
dalam menghadapi tekanan dari lingkungan
sosial maupun keluarga (Hoare et al., 2017).
Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan
dalam partisipasi belajar dan membangun relasi
sosial yang lebih sehat di sekolah. Namun,
psikoedukasi juga berpotensi menimbulkan
dampak negatif apabila tidak disesuaikan dengan
aspek psikologis dan budaya peserta. Materi yang
disampaikan secara terlalu eksplisit atau
pendekatan yang tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan remaja dapat memicu
retraumatisasi atau memperburuk kecemasan
(Roth & Fonagy, 2005). Oleh karena itu,
keberhasilan psikoedukasi sangat bergantung
pada kompetensi fasilitator serta terciptanya
suasana kelas yang aman dan mendukung.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis mengangkat topik “Psikoedukasi Bahaya
Perceraian Orang Tua terhadap Remaja di
Lingkungan Sekolah” sebagai bentuk kontribusi
dalam upaya preventif membangun ketahanan
mental siswa. Tujuan utama psikoedukasi ini
adalah memberikan arahan yang konstruktif,
menciptakan lingkungan yang mendukung
kesehatan mental, serta memperkuat landasan
psikologis siswa agar mampu menghadapi
tantangan di dalam maupun di luar sekolah.
Dengan demikian, intervensi ini diharapkan dapat
mendukung  perkembangan siswa  secara
menyeluruh, mencakup aspek akademik, sosial,
dan emosional.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah psikoedukasi
dengan melibatkan 15 siswa sebagai partisipan.
Tahapan pelaksanaan meliputi persiapan berupa
penyusunan modul dan koordinasi dengan pihak
sekolah, kemudian pelaksanaan psikoedukasi
yang terdiri dari empat sesi, yaitu pengenalan
materi kesehatan mental dan dampak perceraian
orang tua, diskusi dan sharing pengalaman,
latihan strategi koping serta keterampilan
membangun ketahanan diri, dan diakhiri dengan
refleksi bersama.
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HASIL KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang
dilaksanakan di SMK YPIP Talang Ubi dari
bulan Februari hingga Juni 2025 menunjukkan
bahwa perceraian orang tua menjadi salah satu
penyebab  utama  munculnya  berbagai
permasalahan kesehatan mental pada remaja di
sekolah. Dampak yang ditimbulkan meliputi
kesulitan berpikir, hilangnya konsentrasi saat
pembelajaran,  kecenderungan  menyendiri,
perubahan perilaku, hingga tindakan menyakiti
diri sendiri. Kondisi ini turut memengaruhi
prestasi akademik serta menghambat interaksi
sosial siswa dengan teman dan guru di
lingkungan sekolah.

Permasalahan kesehatan mental yang
dialami siswa di SMK YPIP Talang Ubi banyak
dipicu oleh kondisi perceraian orang tua (broken
home), yang berdampak signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis mereka di lingkungan
sekolah. Hal ini disebabkan oleh pola asuh orang
tua yang kurang memberikan perhatian dan
dukungan emosional kepada anak, sehingga anak
mengalami  kesulitan  dalam  mengambil
keputusan dan mengelola emosi. Pertengkaran
maupun perceraian orang tua menjadi beban
psikologis yang terus membayangi pikiran anak,
menimbulkan perasaan tidak disayangi atau tidak
dibutuhkan. Akibatnya, anak dapat mengalami
trauma, kecemasan, depresi, serta berbagai
masalah perilaku yang terbawa ke lingkungan
sekolah dan menghambat proses belajar serta
perkembangan sosialnya. Pola asuh yang tidak
adaptif serta permasalahan emosional yang
dialami oleh orang tua berpotensi mengganggu
perkembangan mental anak dan secara signifikan
meningkatkan risiko munculnya gangguan
psikologis pada remaja.

Selama kegiatan di SMK YPIP Talang
Ubi, ditemukan bahwa kesehatan mental remaja
terganggu akibat dampak perceraian orang tua
(broken home), yang mengganggu konsentrasi
belajar dan kestabilan emosional siswa.
Perceraian tidak hanya merupakan perpisahan
antara dua orang dewasa, tetapi juga peristiwa
yang dapat menimbulkan dampak jangka panjang
bagi anak-anak, terutama remaja yang berada
dalam fase pencarian jati diri dan sangat
memerlukan kestabilan psikologis. Ketika tidak
ditangani dengan baik, perceraian dapat

mengganggu struktur emosional remaja. Di
sekolah, dampak ini sering tidak tampak secara
kasat mata, namun dapat dikenali melalui
perubahan

perilaku,  penurunan  prestasi
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akademik, serta gangguan dalam interaksi sosial
siswa.

Berdasarkan temuan tersebut, penulis
melaksanakan kegiatan psikoedukasi di setiap
kelas dengan tujuan agar siswa yang mengalami
gangguan kesehatan mental dapat memahami
pentingnya menjaga kesehatan mental. Materi
psikoedukasi mencakup definisi kesehatan
mental, gejala serta jenis gangguan mental yang
umum terjadi pada remaja, serta strategi untuk
meningkatkan kesehatan mental yang terdampak
oleh perceraian orang tua. Psikoedukasi ini
menjadi sangat penting bagi siswa yang
menghadapi permasalahan keluarga, khususnya
perceraian, agar mereka menyadari bahwa
kesehatan mental merupakan aspek krusial dalam
kehidupan yang berpengaruh terhadap kualitas
belajar, hubungan sosial, dan kesejahteraan
secara  keseluruhan. Dengan pemahaman
tersebut, diharapkan tercipta lingkungan sekolah
yang lebih sehat secara emosional dan
mendukung perkembangan remaja secara positif.

Gambar 1. Kegiatan Psikoedukasi

Perceraian orang tua memberikan
dampak yang luas, tidak hanya terbatas pada
kehidupan keluarga, tetapi juga berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan psikososial
remaja di lingkungan sekolah. Dalam konteks ini,
peran dukungan emosional dari guru, konselor
sekolah, dan lingkungan sekitar menjadi sangat
krusial untuk mendukung perkembangan remaja
secara optimal meskipun berada dalam situasi
keluarga yang tidak stabil. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan berbagai konsekuensi
negatif, seperti penurunan prestasi akademik,
gangguan emosi, perilaku menyimpang, serta
kecenderungan untuk menarik diri  dari
lingkungan sosial. Akibatnya, pengalaman
sekolah dan kualitas interaksi sosial remaja
dengan teman sebaya dapat terganggu secara
signifikan.
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Perceraian orang tua dapat menimbulkan
berbagai reaksi emosional negatif pada remaja,
seperti  kesedihan, kemarahan, kecemasan,
hingga perasaan bersalah. Dalam situasi ini,
remaja sering kali mengalami kehilangan figur
yang menjadi sumber dukungan emosional, serta
merasa ditinggalkan. Apabila tidak mendapatkan
penanganan yang memadai, kondisi ini berisiko
berkembang menjadi gangguan psikologis,
seperti depresi dan gangguan kecemasan.
Perubahan dalam struktur keluarga turut
berdampak pada penurunan konsentrasi dan
motivasi belajar, ditandai dengan kesulitan fokus
di kelas, penurunan minat mengerjakan tugas,
hingga keengganan untuk hadir di sekolah.
Tekanan emosional yang bersumber dari konflik
keluarga dapat menghambat fungsi kognitif dan
semangat belajar.

Beberapa remaja merespons kondisi
perceraian dengan perilaku maladaptif, seperti
pembangkangan, mudah tersulut emosi, atau
terlibat dalam lingkungan sosial yang berisiko.
Dalam kasus yang lebih ekstrem, mereka
mungkin mencoba menggunakan zat adiktif
sebagai bentuk pelarian dari tekanan yang
dialami. Di sisi lain, perceraian juga dapat
memengaruhi  kemampuan remaja  dalam
membangun dan mempertahankan hubungan
sosial. Perasaan malu terhadap kondisi keluarga,
rasa takut akan penilaian negatif dari lingkungan
sekitar, serta kecenderungan menjadi tertutup
dapat menyebabkan penarikan diri dari interaksi
sosial dan munculnya perasaan kesepian di
lingkungan sekolah.

Masa remaja merupakan fase penting
dalam pembentukan identitas diri yang
membutuhkan  stabilitas  emosional  dan
lingkungan yang aman. Perceraian dapat
mengguncang rasa aman tersebut, memicu
kebingungan terhadap nilai-nilai keluarga dan
identitas diri. Ketidakpastian terkait tempat
tinggal, hubungan dengan kedua orang tua, serta
ketakutan akan masa depan  semakin
memperberat beban psikologis yang harus
ditanggung oleh remaja.

Remaja yang mengalami perceraian
orang tua cenderung menghadapi tekanan
emosional yang signifikan, seperti perasaan sedih
yang mendalam, kemarahan yang terpendam,
rasa bersalah, atau perasaan ditolak. Mereka
sering kali merasakan kehilangan kasih sayang,
perhatian, serta rasa aman yang idealnya
diperoleh dari lingkungan keluarga. Jika emosi
negatif ini tidak dikelola dengan baik, hal tersebut

dapat berkembang menjadi gangguan psikologis
seperti depresi, kecemasan, bahkan munculnya
dorongan untuk melukai diri sendiri.

Dampak perceraian tidak hanya terbatas
pada kehidupan domestik, tetapi juga sangat
memengaruhi  kesejahteraan  remaja  di
lingkungan pendidikan. Dalam situasi ini,
dukungan emosional dari pihak sekolah,
khususnya guru, konselor, dan lingkungan sosial,
sangat penting untuk membantu remaja tetap
berkembang  secara  sehat di  tengah
ketidakstabilan keluarga yang mereka alami.

Hasil penerapan psikoedukasi tersebut
menunjukan bahwa hampir seluruh siswa tidak
mengenal tentang kesehatan mental, tetapi
penulis tetap mengenalkan kepada siswa
pentingnya menjaga kesehatan mental remaja.
Selama pelaksanaan psikoedukasi, seluruh siswa
antusias terhadap materi yang disampaikan
melalui pertanyaan maupun curahan pikiran dan
perasaan, schingga teridentifikasi terdapat
sebagian siswa yang sedang mengalami masalah
kesehatan mental. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk.
(2021) yang menunjukkan bahwa psikoedukasi
mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang
isu-isu kesehatan mental sekaligus membantu
mereka mengekspresikan pengalaman psikologis
yang selama ini terpendam. Penelitian lain oleh

Pratiwi  (2020) juga nmenegaskan bahwa
psikoedukasi ~ berperan  penting  dalam
menumbuhkan kesadaran remaja terhadap

kesehatan mental dan dapat menjadi langkah
preventif dalam mencegah munculnya gangguan
psikologis.

Setelah  pelaksanaan  psikoedukasi,
penulis melakukan evaluasi terhadap pemahaman
siswa mengenai materi yang telah disampaikan.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa mampu
membedakan antara stres, kecemasan, dan
depresi. Selain itu, siswa juga menunjukkan
pemahaman bahwa kesehatan mental memiliki
tingkat kepentingan yang sama dengan kesehatan
fisik. Terdapat peningkatan dalam stabilitas
semangat belajar serta konsistensi dalam
mengikuti pelajaran. Para remaja tampak lebih
percaya diri dalam menghadapi ujian maupun
tugas sekolah, menunjukkan sikap yang lebih
ramah dan terbuka dalam berinteraksi dengan
teman sebaya dan guru, serta mulai menunjukkan
empati dengan memberikan dukungan kepada
teman yang mengalami kesulitan, alih-alih
mengejek atau mengabaikan. Mereka juga
menunjukkan peningkatan dalam tanggung jawab
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akademik, ditandai dengan penyelesaian tugas
secara tepat waktu.

Selain itu penulis melakukan kegiatan
Campaign yang dilakukan yaitu dengan membuat
poster edukatif yang menjelaskan tantang
kesehatan mental remaja di sekolah.

Gambar 2. Poster Campaign

Poster ini dirancang sebagai pengingat
bagi siswa, guru, dan staf di SMK YPIP Talang
Ubi akan pentingnya menjaga kesehatan mental
di lingkungan sekolah. Kesehatan mental yang
terganggu dapat berdampak serius terhadap
aktivitas belajar-mengajar, menurunkan
konsentrasi, meningkatkan kecemasan, serta
memicu stres dan ketidakstabilan emosi. Oleh
karena itu, kesadaran kolektif mengenai
pentingnya menciptakan lingkungan sekolah
yang sehat secara psikologis menjadi langkah
penting dalam mendukung kesejahteraan dan
prestasi seluruh siswa sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa Hasil kegiatan
pengabdian Masyarakat yang dilakukan di SMK
YPIP Talang Ubi Pali bahwa psikoedukasi
mengenai dampak perceraian orang tua efektif
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu
broken home. Perceraian berdampak negatif pada
aspek emosional, sosial, dan akademik siswa,
seperti  gangguan  konsentrasi,  perilaku
menyimpang, kecemasan, dan ketergantungan
emosional. Psikoedukasi membantu siswa
membangun ketahanan mental dan membuka
ruang diskusi untuk mendapatkan dukungan
emosional dari sekolah, teman sebaya, serta guru
dan konselor.
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